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ABSTRAK

Perkembangan pendidikan belakangan ini terus menjadi fokus utama, khususnya di Kota Pontianak
itu sendiri. Perkembangan ini ditandai dengan dilakukannya pembangunan sarana pendidikan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku saat ini. Melalui Standar Nasional Indonesia (SNI) 1726-2019, Kota
Pontianak sendiri termasuk dalam zona gempa ringan sehingga setiap perancangan dan perhitungan
struktur yang ada harus dilakukan perhitungan parameter gempa. Oleh karena itu, dilakukan
perhitungan struktur beton bertulang pada Gedung Perkuliahan IT Widya Dharma (WD) Pontianak
dengan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) dan dibatasi hanya untuk perancangan
struktur sekunder (tangga dan pelat lantai), struktur utama (kolom dan balok), serta struktur bawah
(fondasi dan poer). Analisis struktur dilakukan dengan bantuan program analisis struktur berbasis
elemen hingga terhadap pembebanan yang bekerja sesuai dengan SNI 1727-2020. Struktur yang
dirancang dilakukan desain penulangan secara manual berdasarkan hasil output dari program
analisis struktur berbasis elemen hingga dengan mengacu pada SNI 2847-2019. Pada struktur
gedung yang dianalisa, memiliki ketidakberaturan horizontal berupa ketidakberaturan sudut dalam
serta ketidakberaturan vertikal berupa ketidakberaturan massa. Adapun setiap komponen struktur
yang dirancang sudah memenuhi persyaratan yang terdapat dalam SNI dan dapat menjadi acuan
untuk pembangunan gedung di Kota Pontianak yang memperhitungkan parameter gempa.

Kata Kunci: struktur beton bertulang, sistem rangka pemikul momen khusus, analisis struktur.
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ABSTRACT

Development of education in recent times continues to be the main focus, especially in Pontianak
City itself. This development is marked by the construction of educational facilities in accordance
with current regulations. Based on the Indonesian Standard (SNI) 1726-2019, Pontianak City itself
is included in the mild earthquake zone so that every step on designing and calculating structures
must also requires the earthquake force parameters. Therefore, the calculation of reinforced
concrete structures of Widya Dharma (WD) Il Pontianak lecture building is being analyse and
calculated with a Special Moment Resisting Frame (SMRF) system, and structure analysis is limited
to the design of secondary structures (stairs and floor slabs), main structures (column and beams),
and also the lower structures (foundation and poer). Structural analysis is being analyse with the
help of a finite element structural analysis programme to all load that works according to SNI 1727-
2020. The designed structure is designed based on finite element structural analysis programme
output force that refers to SNI 2847-2019. The structure building that been analysed has horizontal
irregularities in form of interior angle irregularities and also vertical irregularities in form of mass
irregularities. As for with all designed structural component have already meets the requirements
contained based on SNI and can be used as a reference for construction of building in Pontianak
City that take earthquake force parameters to be counted.

Keywords: reinforced concrete structures, special moment resisting frame system, structural
analysis
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PONTIANAK



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan
manusia saat ini. Pendidikan sendiri sejatinya menjadikan manusia sebagai
makhluk sosial yang mempunyai dasar-dasar pemikiran logis untuk dapat terus
berkembang memberikan dampak berupa perilaku dan sikap positif dalam diri
setiap manusia yang ada, khususnya bagi para generasi muda saat ini. Dalam
rangka memajukan bangsa Indonesia tentunya perlu didukung dengan
tersedianya sarana dan prasarana pendukung bagi para generasi muda untuk
mendapatkan pendidikan yang layak dan mampu memberikan pikiran serta
dedikasinya dalam memajukan bangsa dan negara. Oleh karena itu, berbagai
universitas yang ada di Indonesia mulai melakukan perubahan dalam sarana
dan prasarana pendukung pendidikan, tanpa terkecuali di Kota Pontianak itu
sendiri.

Hingga saat ini, pengembangan dan pembangunan gedung-gedung
perkuliahan di Kota Pontianak semakin memberikan dampak positif bagi
generasi muda yang ada di kota tersebut. Adapun salah satu universitas yang
melakukan hal tersebut bernama Universitas Widya Dharma. Universitas
Widya Dharma Pontianak (UWDP) sendiri didirikan pada tanggal 26 Agustus
2019 dengan tujuan dasar yakni sebagai suatu komunitas berbudaya
pencerdasan holistik mendidik tenaga-tenaga professional, dedikatif bagi nusa
dan bangsa, serta bersaudara dengan semua makhluk ciptaan. Universitas ini
berlokasi di Jalan H.O.S. Cokroaminoto No. 445, Pontianak, Kalimantan Barat
dan telah memiliki dua fakultas, yaitu Fakultas Teknologi Informasi serta
Fakultas Ekonomi dan Bisnis.

Pada awalnya Widya Dharma sendiri didirikan dengan hanya memiliki
program diploma saja. Namun melihat banyaknya mahasiswa yang ingin
melanjutkan perkuliahan pada jenjang strata satu (S1), Widya Dharma
kemudian mulai mengembangkan sarana pendidikannya dengan membangun

gedung-gedung penunjang serta meningkatkan dan mencanangkan adanya



program S1 pada tahun 2019. Pada tahun 2018 UWDP telah berhasil
membangun gedung perkuliahan Widya Dharma I sepuluh lantai, yang mana
hal ini menjadikan UWDP sebagai satu-satunya kampus yang memiliki gedung
perkuliahan bertingkat tinggi di Kota Pontianak dan pada tahun 2022 ini, pihak
Yayasan Widya Dharma berencana untuk kembali melakukan pembangunan
gedung baru perkuliahan Widya Dharma II sepuluh lantai dalam rangka
menunjang para mahasiswa/i yang melakukan perkuliahan di UWDP sendiri.

Dalam melakukan perhitungan dan perencanaan Gedung Perkuliahan
Widya Dharma II sepuluh lantai ini tentunya diperlukannya suatu analisis
struktur guna menentukan dan menghasilkan bangunan yang tepat guna dan
aman untuk dapat dipergunakan dengan baik. Pada tugas akhir ini sendiri,
penulis akan melakukan analisis perhitungan struktur beton gedung
perkuliahan Widya Dharma II sepuluh lantai sesuai dengan segala ketentuan
beserta denah perencanaan yang ada.

Adapun proses analisis yang dilakukan akan berpedoman sepenuhnya
pada Standar Nasional Indonesia (SNI 2847-2019) mengenai Persyaratan
Beton Struktural untuk Bangunan Gedung serta (SNI 1726-2019) mengenai
Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung
dan Non Gedung. Ketahanan gempa pada tugas akhir ini disertakan karena saat
Kota Pontianak telah masuk dalam kategori zona gempa ringan. Oleh karena
itu, dalam melakukan perencanaan setiap bangunan yang ada di Kota
Pontianak harus memperhitungkan parameter ini dengan tujuan untuk
melakukan antisipasi kerusakan yang disebabkan oleh gempa di kemudian

hari.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam perancangan struktur
beton gedung perkuliahan Widya Dharma II sepuluh lantai dengan sistem
rangka pemikul momen khusus, adapun permasalahan yang ditinjau antara
lain:
a. Permasalahan Utama
Bagaimana merancang struktur beton gedung Widya Dharma II sepuluh
lantai beserta fondasinya dengan sistem rangka pemikul momen khusus
sesuai ketetapan yang berlaku?
b. Detail Permasalahan
1. Apa saja pembebanan yang bekerja pada gedung perkuliahan Widya
Dharma I1?
2. Bagaimana merancang struktur utama bangunan yang meliputi
perhitungan balok dan kolom?
3. Bagaimana merancang struktur sekunder bangunan yang meliputi
perhitungan pelat lantai dan tangga?
4. Bagaimana merancang struktur bawah bangunan yang meliputi tiang
pancang dan poer?
5. Bagaimana memodelkan dan mengaplikasikan perancangan struktur

bangunan menggunakan software analisis struktur?

1.3 Maksud dan Tujuan
Adapun maksud dan tujuan dalam penulisan tugas akhir ini adalah
sebagai berikut:
a. Tujuan Utama
Dapat merancang struktur beton gedung perkuliahan Widya Dharma II
sepuluh lantai beserta fondasinya dengan sistem rangka pemikul momen
khusus sesuai ketetapan yang berlaku.
b. Detail Tujuan
1. Dapat menentukan semua pembebanan yang bekerja pada gedung

perkuliahan Widya Dharma II.



2. Dapat merancang struktur utama bangunan yang meliputi perhitungan
balok dan kolom.

3. Dapat merancang struktur sekunder bangunan yang meliputi
perhitungan pelat lantai dan tangga.

4. Dapat merancang struktur bawah bangunan yang meliputi tiang
pancang dan poer.

5. Dapat memodelkan dan mengaplikasikan perancangan struktur

bangunan menggunakan software analisis struktur.

1.4 Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam tugas akhir ini bertujuan untuk

menghindari penyimpangan atau perluasan pokok permasalahan yang dibahas.

Adapun batasan masalah pada tugas akhir ini meliputi:

1.

Perancangan gedung perkuliahan ini merupakan salah satu bahan studi
sehingga pada tugas akhir ini tidak memperhitungkan aspek ekonomi.

Perhitungan struktur bangunan meliputi struktur utama (balok dan kolom),
struktur sekunder (pelat dan tangga), dan struktur bawah (tiang pancang

dan poer).

. Perhitungan ketahanan gempa yang digunakan adalah beton bertulang

dengan sistem rangka pemikul momen khusus.

Perancangan struktur serta beban yang bekerja diperhitungkan berdasarkan
standar yang berlaku, sebagai berikut:

- Desain struktur beton bertulang berdasarkan SNI 2849-2019.

- Pembebanan bangunan berdasarkan SNI 1727-2020.

- Perhitungan ketahanan gempa berdasarkan SNI 1726-2019.
Perancangan gedung perkuliahan ini tidak membahas detail metode
pelaksanaan.

Perancangan dilakukan dengan menggunakan data gambar arsitektural

gedung serta data penyelidikan tanah pada gedung.



1.5 Data dan Spefikasi Material Gedung

Adapun data-data yang dipergunakan dalam melakukan perancangan

tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

p—a27

Jenis Struktur = Beton Bertulang
Fungsi Gedung = Gedung Perkuliahan
Jumlah Lantai = 10 Lantai + 1 Lantai DAK
Panjang Bangunan = 37,36 meter
Lebar Bangunan = 14,66 meter
Tinggi Lantai = 4,10 meter (Lantai 1)
2,90 meter (Lantai 2)
4,00 meter (Lantai 3-10)
3,50 meter (DAK)
Tinggi Total Bangunan = 42,50 meter
Spesifikasi Material = Mutu Beton (fc”) = 30 MPa
Mutu Baja Ulir (fy) = 420 MPa
Mutu Baja Polos (fy) = 280 MPa
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Gambar 1.11 Denah Mesin Lift (DAK)

Sistem Pembebanan
Adapun sistem pembebanan yang digunakan dalam perhitungan, antara

lain:

1. Beban mati, berupa berat sendiri struktur serta berat komponen lainnya
yang berhubungan dan bersifat permanen atau tetap.

2. Beban hidup, berupa disebabkan oleh penggunaan bangunan sesuai dengan
fungsinya dan bersifat sementara atau tidak tetap.

3. Beban gempa, berupa beban yang disebabkan akibat adanya pergerakan
tanah yang terjadi karena adanya gempa bumi.

4. Beban angin, berupa tekanan angin di luar bangunan yang tertahan oleh

struktur bangunan.

Standar yang Digunakan
Adapun beberapa standar perhitungan sesuai dengan ketatapan dan

Standar Nasional Indonesia (SNI) yang dipergunakan dalam tugas akhir ini,

antara lain:

1. SNI 2847-2019 tentang Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan
Gedung.

2. SNI 1726-2019 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk
Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung.

3. SNI 1727-2020 tentang Beban Minimum untuk Perencanaan Bangunan
Gedung dan Struktur Lain.
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1.8 Metode Penulisan
Adapun metode penulisan yang dipergunakan dalam penulisan tugas
akhir ini meliputi:
1. Studi Pustaka
Referensi yang dipergunakan sebagai dasar dan acuan dalam
menyelesaikan perancangan dan perhitungan dalam tugas akhir ini.
Adapun referensi yang dipergunakan berupa buku panduan, jurnal,
makalah, literatur, serta ilmu yang didapat selama proses perkuliahan
maupun melalui internet.
2. Program Analisa Struktur
Adapun pembebanan yang dipergunakan dalam perhitungan
struktur bangunan ini berupa beban mati (dead load), beban hidup (live
load), beban angin (wind load), dan beban gempa (earthquake) yang di
analisis menggunakan bantuan software analisis struktur berbasis elemen

hingga.

1.9 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa pokok
pembahasan, yaitu sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, maksud
dan tujuan, batasan masalah, data dan spesifikasi material gedung
yang dipergunakan, sistem pembebanan, standar yang
dipergunakan, metode penulisan, serta sistematika penulisan

yang dipergunakan dalam penyusunan tugas akhir ini.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
Membahas mengenai pedoman dan dasar teori yang
dipergunakan dalam melakukan perancangan struktur beton
bertulang beserta ketahanannya terhadap gempa berdasarkan
Standar Nasional Indonesia (SNI).



BAB III

BAB 1V

BABV

BAB VI

BAB VII

BAB VIII
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METODOLOGI

Membahas mengenai tahapan dan alur dalam melakukan
perhitungan struktur gedung yang terdiri dari preliminary design,
analisis dan pemodelan struktur, pemeriksaan perilaku struktur,
perancangan tulangan, perancangan fondasi, serta diagram alir

perhitungan.

PRELIMINARY DESIGN
Membahas mengenai perkiraan awal dimensi balok, tebal pelat

lantai, kolom, tangga, elevator (lift), serta tandon air (water tank).

ANALISIS DAN PEMODELAN STRUKTUR

Membahas mengenai pemodelan struktur yang mencakup
struktur utama dan sekunder bangunan, melakukan penetapan
terhadap beban-beban yang bekerja pada elemen struktur beserta
kombinasinya untuk memperoleh gaya dalam yang terjadi, serta
dilakukan analisis struktur menggunakan software analisis

struktur berbasis elemen hingga.

PEMERIKSAAN PERILAKU STRUKTUR
Membahas mengenai tinjauan dan pemeriksaan perilaku struktur
terhadap analisis struktur akibat beban yang bekerja pada struktur

gedung terkait.

PERANCANGAN TULANGAN

Membahas mengenai perancangan tulangan pada setiap elemen
struktur bangunan yang ada, meliputi penulangan pelat lantai,
balok, kolom, dan tangga pada Gedung Perkuliahan Widya

Dharma II Pontianak.

PERANCANGAN FONDASI
Membahas mengenai perancangan fondasi bangunan yang
meliputi evaluasi data tanah, perancangan tiang pancang

(fondasi) dan poer beserta penulangannya.
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BAB IX PENUTUP
Membahas mengenai kesimpulan dari seluruh pembahasan yang
dilakukan pada tugas akhir ini beserta pemberian saran yang
berguna dalam pengembangan perancangan struktur gedung

beton bertulang yang didesain tahan terhadap pengaruh gempa.

DAFTAR PUSTAKA
Berisi literatur dan sumber data yang dipergunakan sebagai acuan

ataupun pendukung dalam penyusunan laporan tugas akhir ini.

LAMPIRAN
Berisi data tanah, gambar desain detail struktur beserta
penulangannya, beserta gambar-gambar kerja struktur bangunan

Gedung Perkuliahan Widya Dharma II Pontianak lainnya.



